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Abstrak Riset ini mangulas tentang akumulasi serat waru terhadap ciri mortar geopolimer batu
napal. Mortar Geopolimer merupakan mortar dengan bahan pengikat yang seluruhnya tidak
memakai semen selaku bahan pengikat. Tata cara riset yang dipakai dengan memakai alkali
aktivator NaOH serta Na2SiO3 dengan perbandingan 1: 1 serta molaritas 16 Meter. Presentase
akumulasi serat yang digunakan sebesar 0%, 0, 5% serta 1, 5% dari berat prekursor serta Panjang
serat 2 centimeter. Seluruh barang uji dicoba pengujian kokoh tekan pada usia 3, 7, 14, 21 serta 28
hari. hasil riset yang telah dicoba, didapat kalau kokoh tekan paling tinggi terjalin pada usia 28 hari
dengan persentase serat 0% sebesar 3, 07 Mpa. Sebaliknya unttuk persentase serat 0, 5% sebesar
2, 53 Mpa serta buat persentase serat 1, 5% sebesar 2, 27 MPa.

Kunci Utama: Beton Serat Daun Waru;Panjang Serat;Kuat Tekan

Abstract: This study discusses the addition of hibiscus fiber to the characteristics of marl
geopolymer mortar. Geopolymer Mortar is a mortar with a binder that completely does not use
cement as a binder. The research method used was alkaline activator NaOH and Na2SiO3 with
a ratio of 1: 1 and a molarity of 16 M. The percentage of fiber addition used was 0%, 0.5% and
1.5% of the weight of the precursor and the length of the fiber was 2 cm. All specimens were
tested for compressive strength at the age of 3, 7, 14, 21 and 28 days. The results of the research
that have been carried out, it was found that the compressive strength at the age of 28 days with
0% fiber proportion was 3.07 Mpa. Meanwhile, the proportion of 0.5% fiber is 2.53 MPa and the
proportion of 1.5% fiber is 2.27 MPa

.Keywords : Waru Leaf Fiber Concrete, Long Fiber, Compressive Strength

1. PENDAHULUAN

Kontruksi beton sangat diminati di
Indonesia dikala ini, perihal ini di karenakan
material tersebut gampang di cari, harga yang
relatif murah serta mempunyai kokoh tekan
besar. Beton digunakan buat membangun
infrastruktur semacam jembatan, jalur,
Gedung serta lain—lain. Beton ialah salah satu
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opsi selaku bahan struktur dalam konstruksi
bangunan. Beton diminati sebab banyak
mempunyai kelebihan dibanding dengan
bahan yang lain, antara lain gampang
dibangun, memiliki kekuatan yang baik,
bahan baku penyusun gampang didapat, tahan
lama, tahan terhadap api, tidak hadapi
pembusukan.
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Geopolimer ataupun beton ramah area
ialah inovasi dalam pembuatan beton dengan
menggunakan bahan lain selaku pengganti
semen semacam Fly ash,Abu sekam padi,
abau cangkang sawit ataupun bahan yang
lain. Geopolimer bisa didefinisikan sebagai
material yang dihasilkan dari geosistesis
alumunosilikat polimerik serta alkali- alkali
yang mengahasilkan karangka polimer SiO4(
Silika Tetraoksida) serta AiO4( Alumunium
Tetraoksida) yang terikat secara Tetrahendral
dalam pengembangannya pemanfaatan beton
geopolimer bisa diterapkan pada mortar
geopolimer( Wijaya, Itteridi,&amp; Tarmizi,
2021).

Napal merupakan batu lempung yang
memiliki komposisi karbonat yang besar,
ialah antara 30%- 60%. Watak ini bisa
berangsur jadi lebih kecil dari 30% yang
diketahui dengan nama batu lempung
gampingan serta bisa lebih besar dari 60%
yang diucap batu gamping lempungan(
universal ditemukan dalam pemerian batuan
detrius yang memiliki faktor karbonat).(
Pradipta, 2014).

Mortar ialah kombinasi yang terdiri dari
agregat halus prekat serta air dengan
komposisi tertentu. Mortar memanglah kokoh
menahan tekan namun mempunyai watak
yang getas( llevan., 2015).

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitaian ini adalah dengan melakukan uji
laboratorium langsung yang bertempat di
kampus laboratorium Teknik Sipil Institut
Teknologi Pagar Alam, Mortar geopolymer
dibuat berbasis batu napal dengan
penambahan serat waru (Hibiscus Tiliaceus).
dengan menggunakan alkali aktivator NaOH
dan Na2SiO3 dengan perbandingan 1 : 1 dan
molaritas 16 M. Adapun tahapan
pengambilan napal yang digunakan didalam
penelitian adalah dengan menghaluskan batu
napal, setelah itu disaring sampai lolos
penyaringan nomor 200, serat direaktifkan
dengan mencampurkan NaOH dan Aquades
kemudian tunggu selama 2 jam selanjutnya
dilakukan pengeringan. Presentase
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penambahan serat yang digunakan sebesar
0%, 0,5% dan 1,5% dari berat prekursor dan
Panjang serat 2 cm. Semua benda uji
dilakukan pengujian kuat tekan pada umur 3,
7,14, 21 dan 28 hari.
2.1 Tahapan Penelitian
2.1.1 Persiapan Alat dan bahan
Alat-alat yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah
a. Satu set saringan dan alat penggetar untuk
menyaring batu napal yang telah dihaluskan
dan mengukur gradasi butiran agregat halus.
b. Timbangan digital dengan presisi 0,1 gram
Gelas ukur volume 100 ml
Baskom dan cawan sebagai tempat
pengadukan mortar.
Mesin mixer mortar
Sendok semen
Cetakan kubus dengan ukuran 5x 5 x5 cm
Kantong plastik digunakan untuk perawatan
benda uji selama masa perawatan benda uji
i. Alat uji kuat tekan (Concrete Compression
Machine)
2.1.2 Bahan Penelitian
Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini :
a. Prekursor ( Batu Napal)
b. Alkali Aktivator ( NaOH dan NazSiOs)
c. Agregat halus
d. Airaquades
e. Serat waru
2.2 Pengujian Agregat Halus
Adapun pengujian yang dilakukan dalam
pengujian agregat halus
a. Pengujian agregat halus, pengujian ini
berdasarkan SNI 03-2834-2000
b. Pengujian berat jenis agregat merujuk SNI-
1970-2008
¢. Pengujian kadar Lumpur agregat berdasarkan
SNI 03-6821-2002
2.3 Pembuatan Alkali Aktivator
Tahapan pembuatan alkaliaktivator
Diwali dulu dengan pembuatan molaritas
dimana molaritas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 16 M dengan cara
mencampurkan air aquades dan bongkahan
kristal NaOH dengan komposisi yang sudah
direncanakan selanjutnya untuk pembuatan
alkaliaktivator yakni melarutkan larutan
NaOH dengan Na.SiOsz untuk perhitungan
komposisinya adalah sebagai berikut:

e o

oQ o



Graam 1000

Molaritas = Mr NaOHx il
16 = Graam 1000
=720 *1000
_ 1000Gram
40000

Gram = 640, jadi banyak NaOH yang
digunakan dalam 1 liter air aquades adalah
640 gram.
2.4 Komposisi Campuran

Variabel tetap yang digunakan adalah
rasio NaOH : Na2SiO3 =1: 1, rasio Aktivator
. Prekursor = 0,6 : 1, rasio Agregat Halus :
Prekursor = 2 : 1 dan presentase serat yang
digunakan 0%, 0,5% dan 1,5% dari berat
precursor. Konsetrasi NaOH yang digunakan
adalah 16 M. komposisi campuran untuk satu
sampel mortar geopolymer batu napal ukuran
5 x 5 x5 cm dengan berat trial 200 gram.

Tabel 1. Komposisi Campuran Mortar Geopolymer
Batu Napal Dengan Presentase Serat

Kode Prekursor (g) Aktivator (g) Agregat Halus Serat (g)
Batu Napal NaOH  Na,SiO, (2
M1 66,7 20 20 1333
M2 66,7 20 20 1333 0,3335
M3 66,7 20 20 1333 1,0005
Keterangan :

M1 = Mortar geopolimer dengan persentase
serat 0% dari prekursor
M2 = Mortar geopolimer dengan persentase
serat 0,5% dari prekursor
M3 = Mortar geopolimer dengan persentase
serat 1,5% dari prekursor
2.5 Pembuatan Benda Uji

Pasir dan precursor dicampurkan
terlebih dahulu kemudian di aduk dengan
menggunakan mixer, dengan kecepatan
lambat selama 3 menit sampai tercampur rata.
Kemudian masukan larutan NaOH dan
Na2SiO3 yang telah menjadi satu kedalam
mixer setelah itu di aduk Kembali dengan
kecepatan sedang selama 50 menit dan
dilanjutkan dengan kecepatan tinggi selama
10 menit. Setelah pengadukan, selanjutnya
pembuatan benda uji
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2.6 Perawatan Benda Uji

Perawatan benda uji  dilakukan
dengan cara didiamkan pada suhu rungan
dengan umur perawata 3, 7, 14, 21 dan 28 hari
benda uji sebanyak 45 benda uji
2.7 Pengujian Karakteristi Mortar
2.7.1 Berat Jenis Mortar pengujian

Berat jenis mortar berdasarkan SNI-
6825-2002
2.7.2 Kuat Tekan Mortar

Pengujian  kuat tekan  mortar
berdasarkan SNI 03-6825-2002
2.8 Diagram Alir Penelitian

Berikut ini adalah diagram penelitian

Mulai

Studi Literatur]
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian




3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisa Berat Jenis Mortar

Berikut ini tabelhasil pengujian berat
jenis mortar geopolymer

Tabel 2. Berat Jenis Mortar

Berat Jenis

No Kode
7 14 21 28

1 Mn 0% 2,00 216 2,27 230 2,35
2 Ms 0,5% 1,99 2,11 2,13 2,17 2,24
3 Ms 1,5% 1,94 2,05 2,10 2,16 2,20

2.4

/ 2,35
2.3 3

/’1727’v 2.24

222 “—A22 —o—Mn0%
b //2,16 2,16
&2,1 ZIC 2T

Ms 0,5%
Ms 1,5%

Berat Jenis Mortar

3 7 14 21 28

" Gambar 2. Berat Jenis Mortar

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2
menunjukan penurunan berat jenis pada
mortar serat, semakin bertambahnya serat
maka semakin berkurangnya berat jenis
mortar dikarena serat daun waru sebagai
bahan  tambah yang ringan  dan
mempengaruhi tingkat kepadatan pada mortar
3.2 Pengujian Kuat Tekan Mortar

Berikut ini tabel hasil pengujian kuat
tekan mortar

Tabel 3. Hasil Kuat Tekan Mortar

Kode Kuat Tekan ( Mpa )
7 14 21 28
Mn0% 08 147 1,87 2,53 3,07
Ms 0,5% 0,67 1,33 1,6 2,27 2,53
Ms1,5% 04 1,20 1,33 2,00 2,27
3,5
s 3 /) 3,07
=] 2
A P i
2 B —o— Mn 0%
= LS AT153 M 0,50
s = S $0,5%
Z 05 8:§ Ms 1,5%
0 T T T T
3 7 14 21 28
Umur Benda Uji
Gambar 3. Hasil Kuat Tekan Mortar
Dari hasil kuat tekan mortar

geopolimer terhadap penambahan serat
menunjukan  bahwa semakin  banyak
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persentase serat yang digunakan maka
hasilnya akan semakin menurun. Karena
terjadinya penyusutan pada serat, sehingga
volume pada mortar memiliki rongga dan
mempengaruhi kuat tekan pada mortar. Kuat
tekan tertinggi terjadi pada umur 28 hari
dengan penambahan serat 0%, sedangkan
kuat tekan mortar terendah terjadi pada
umur 3 hari dengan persentase serat 1,5%.

4.SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang sudah
dilakukan, didapat bahwa kuat tekan tertinggi
terjadi pada umur 28 hari dengan persentase
serat 0% sebesar 3,07 Mpa. Sedangkan unttuk
persentase serat 0,5% sebesar 2,53 Mpa dan
untuk persentase serat 1,5% sebesar 2,27 MPa.
Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penambahan serat waru dalam
campuran mortar geopolimer, hasil berat jenis
dan kuat tekan menurun dikarenakan
penambahan serat waru pada mortar
geopolimer mengakibatkan tingkat kepadatan
pada mortar menurun, terjadinya penyusutan
pada serat, sehingga volume pada mortar
memiliki rongga dan mempengaruhi kuat
tekan pada mortar.
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